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Abstrak

Pandangan politik Islam tentang konsep khilafah didasarkan pada peristiwa pasca
wafatnya Nabi Muhammad. Sosok Abu Bakar sebagai pemimpin terpilih menggunakan
istilah “khalifah” sebagai gelar, yang turut mencerminkan konsep pemerintahannya.
Khalifah Abu Bakar memegang kendali pemerintahan selama lebih kurang dua tahun.
Sejarah Islam mencatat Khalifah Abu Bakar berhasil menyelamatkan masyarakat muslim
dari perpecahan sekaligus mendirikan sebuah pondasi pemerintahan untuk para khalifah
setelahnya. Arah kebijakan Khalifah Abu Bakar banyak diterapkan dalam konsep-konsep
pemikiran politik dan hukum Islam, diantaranya peristiwa penunjukan Abu Bakar sebagai
khalifah secara aklamasi, peperangan terhadap kaum murtad dan nabi-nabi palsu, tata
cara Khalifah Abu Bakar dalam memilih suksesornya.

Penelitian ini mencoba untuk menempatkan Khalifah Abu Bakar sebagai seorang
pimpinan politik dan penguasa, dengan melepaskan “sisi agama” yang telah lama melekat
pada sejarah dan pemikiran politik Islam. Penelitian ini menitikberatkan pada langkah
politik praktis Khalifah Abu Bakar untuk memetakan arah kebijakan politiknya,
khususnya pada usaha konsolidasi kekhalifahannya pasca wafatnya nabi Muhammad,
mobilisasi militer di wilayah jazirah Arab, serta prosesi penunjukan suksesornya.
Diharapkan kajian ini dapat membentuk sebuah  sistemasi perihal etika politik
berdasarkan sosok Khalifah Abu Bakar.

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-eksplanatif-eksploratif, mendiskripsikan
dan menganalisis catatan sejarah terkait peristiwa pada masa khalifah Abu Bakar, serta
memetakan kebijakannya dalam ranah politik praktis. Dalam usaha membaca sejarah
tentang Khalifah Abu Bakar, metode grounded theory digunakan untuk mendapatkan
gambaran konsep berdasarkan data dan pengetahuan kontekstual peneliti. Usaha untuk
memetakan langkah politik praktis Khalifah Abu Bakar dilakukan dengan menggunaka
teori kekuasaan Machiavelli sebagai pendekatan utama. Teori kekuasaan Machiavelli
sengaja dipilih karena teori ini secara umum memuat pedoman operasional penguasa
yang dapat diterapkan secara spontan akibat desakan keadaan, terlepas dari konsep dan
bentuk pemerintahan yang dianut.

Mengacu pada pola kebijakan khalifah pasca wafatnya nabi Muhammad, sosok
Abu Bakar adalah seorang penguasa ideal bila ditinjau dari perspektif teori kekuasaan
Machiavelli. Kebijakan Khalifah Abu Bakar khususnya dalam meredam pihak oposisi,
mobilisasi militer, dan tata kelola pemerintahan tampak sebagai sebuah kompilasi dari
teori Machiavelli secara umum. Penelitian ini menunjukkan: bentuk dan konsep negara
tidak dapat digunakan untuk mengukur etika politik seorang pemimpin, melainkan
ditentukan dari pandangan masyarakatnya tentang “kebenaran”.

Kata kunci: Khalifah Abu Bakar, Teori Kekuasaan Machiavelli
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MOTTO

“Urus saja moralmu, urus saja akhlakmu
Peraturan yang sehat yang kami mau”

Manusia Setengah Dewa – Iwan Fals

“Not everyone can see the truth, but he can be it”

Franz Kafka
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Khalifah Abu Bakar menjabat sebagai khalifah pasca wafatnya Nabi

Muhammad, selama kurang lebih dua tahun (632-624). Abu Bakar dalam literatur

Islam dinarasikan berhasil menyelamatkan umat Islam dari perpecahan,

mengingat banyak suku-suku yang menentang membayar zakat serta hadirnya

para nabi-nabi palsu. Masalah Kekhalifahan Abu Bakar semakin kompleks

dengan adanya tekanan dari kerajaan Byzantium dan Sasania di sekitar wilayah

Arab. Abdul Karim, sejarawan UIN Sunan Kalijaga mengutip dari pendapat

beberapa sejarawan menyebut sosok Abu Bakar sebagai The Savior of Islam after

the Prophet Muhammad.1

Nama Abu Bakar merupakan nama pemberian Nabi Muhammad, tanpa

diketahui asal-usul penyebab pastinya.2 Abu Bakar bernama asli ‘Abdullah bin

‘Uṡmān bin ‘Āmir bin ‘Amru bin Ka’ab bin Sa’d bin Taym bin Murrah bin

Ka’ab bin Lu’ī Al-Quraisy, adalah salah satu keturunan sekaligus pembesar suku

Quraisy di Makkah. Lahir di kota Makkah tahun 572 dan wafat di Madinah tahun

634 pada umur 63 tahun. Abu Bakar memegang peranan penting pada masa Nabi

Muhammad, baik ketika di Mekah dan setelah bermigrasi ke Madinah. Abu Bakar

1 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam,(Yogyakarta: Bagaskara,
2012), h. 84

2 Ibn Aṡīr, Asad al-Gāyah fi Ma’rifat aṣ-Ṣahābah, (Beirut: Dār ibn Hāzim, 2012), n.
2067, h. 700-701

1
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mendapat gelar “Aṣ-Ṣidīq” sebagai tanda kepercayaan Nabi Muhammad

terhadapnya.3

Beberapa peristiwa pada masa KekhalifahanAbu Bakar menjadi dasar para

pemikir Islam dalam merumuskan konsep politik Islam. Konsep ahlu al-hāl wa

al-aqd diangkat oleh para pemikir klasik seperti Al-Gazali, Al-Mawardi, Ibnu

Taimiyah4 dan lainnya yang bersandar pada proses penunjukan Abu Bakar

sebagai khalifah. Konsep penunjukan khalifah secara langsung pasca

Kekhalifahan Abu Bakar turut dirujuk sebagai salah satu model sistem

pemerintahan Islam. Konsep “khalifah” ini secara turun-temurun terus dilanjutkan

hingga runtuhnya masa Kekhalifahan Dinasti ‘Uṡmaniyah di Turki pada tahun

1908.

Literatur politik Islam lebih cenderung fokus pada konsep dan bentuk

pemerintahan. Informasi sejarah mengenai Kekhalifahan Abu Bakar hanya

menggambarkan tindakannya berdasarkan “keteguhan sosok Abu Bakar dalam

mempertahankan agama dan semangat untuk meneruskan kepemimpinan Rasul”.

Penulis literatur Islam tidak banyak membahas dan memetakkan kebijakan

Khalifah Abu Bakar dari segi politik praktis.

Berdasarkan uraian di atas, saya akan menelaah etika politik Khalifah Abu

Bakar dari sisi politik praktis. Penelitian ini mengkaji tindakan dan kebijakan Abu

Bakar Ash-Shidiq selama menjabat sebagai khalifah pada ranah sosial-

masyarakat. Diharapkan kajian ini dapat memetakkan langkah politik Abu Bakar

dalam mempertahankan kekhalifahannya.

3 Sāmi b. ‘Abdullāh b. Ahmad, Aṭlas al-Khalīfah Abū Bakr aṣ-Ṣidīq, (Riyadh: al-
‘Abīkān, 2004), h. 12

4 Sebagian menyebutnya dengan Majelis Syura, Ahlu Syura, Ahlu Syaukah.
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B. Rumusan Masalah

Dalam upaya menelaah etika politik Khalifah Abu Bakar, penulis memberi

ruang lebih dan memfokuskan diri pada persoalan-persoalan yang dirangkum

dalam pertanyaan berikut:

1. Bagaimana konsolidasi kekhalifahan yang dilakukan oleh Khalifah Abu

Bakar di Madinah?

2. Bagaimana usaha Abu Bakar menghadapi penguasa suku-suku di luar

Hijaz?

3. Bagaimana proses pemilihan penerus Khalifah Abu Bakar?

4. Bagaimana pola kebijakan Khalifah Abu Bakar dilihat dari perspektif teori

Machiavelli?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian terhadap sosok Khalifah Abu Bakar bertujuan untuk menelaah

etika politik dari langkah politik praktis Abu Bakar dalam menjalankan

kekhalifahannya. Kegunaan penelitian ini bisa dilihat dari aspek teoretis dan

terapan. Secara teoretis, kajian ini diharapkan dapat memetakkan arah kebijakan

politik Khalifah Abu Bakar. Secara terapan, setelah mengetahui aspek teoretis,

apa yang mampu dilakukan selanjutnya adalah membuat sistematisasi perihal

etika dalam berpolitik.
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D. Tinjauan Pustaka

Narasi mengenai sosok Abu Bakar secara umum dapat ditemukan dalam

beberapa literatur Islam, serta beberapa literatur karya orientalis Biografi Abu

Bakar, seperti karya Muhammad Husain Haekal, Muhammad Riḍā, Abdus Satār

dan karya lainnya memaparkan kehidupan pribadi sosok Abu Bakar. Kehidupan

Abu Bakar pra-Islam, bersama Nabi Muhammad di Makkah, migrasi ke Madinah,

hingga peristiwa pada masa kekhalifahannya disajikan secara historis-agamis.

Biografi Abu Bakar karya Sāmi ‘Abdullah lebih fokus pada peristiwa perang

Ridda dan pemetaan pihak terlibat secara geografis.5

Peristiwa-peristiwa politik pada masa Khalifah Abu Bakar secara umum

dicatat dalam sejarah Islam. Salah satu sejarah Islam karya Abdul Muta'ālim

mengupas sejumlah peristiwa politik pada masa Khulafa’ur Rasyidin, baik yang

terjadi pada internal kaum muslim maupun hubungannya dengan wilayah sekitar.

Sejarah berusaha untuk mengungkap keadaan sosial yang terjadi pada saat itu,

serta langkah dan kebijakan khalifah dari perspektif sosialis-agamis.6

Karya-karya orientalis secara detail menelaah keadaan sosial masa

Khalifah Abu Bakar dari berbagai sumber rujukan literatur Islam. Karya literatur

orientalis lebih fokus dalam beberapa peristiwa tertentu, khususnya terkait dengan

Khalifah Abu Bakar. Literatur karya al-Makin, Kister, dan Eickelman fokus pada

perang antara Khalifah Abu Bakar dan Musailimah di Yamamah. Literatur Becker

5 Muhammad Husain Haekal, Abu Bakar As-Shidiq, terj. Ali Audah, cet. XI (Jakarta:
Pustako Utera AntarNusa, 2003); Abd Sattār, Abū Bakr aṣ-Ṣidīq, (Damaskus: Dār al-Qalam,
2011); Muhammad Riḍā, Abū Bakr aṣ-Ṣidīq, (Beirut: Dār al-Kutub, 1983); Sāmi b. ‘Abdullāh b.
Ahmad, Aṭlas al-Khalīfah Abū Bakr aṣ-Ṣidīq, (Riyadh: al-‘Abīkān, 2004)

6 Abdul Muta'ali As-Sa'idiy, As-Siyāsah al-Islamiyah fi Ahdi al-Khulafāu ar-Rāsyidin,
(Beirut: Darul Fikri al-‘Arabi, 1961)
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lebih memfokuskan pada invasi pasukan Islam, termasuk pada masa Khalifah Abu

Bakar. Literatur Al-Hibri secara umum membahas sejarah khulafā’u ar-rāsyidīn

dari perspektif literatur sejarah Ṭabāri.7

Penelitian ini termasuk pada usaha untuk mendeskripsikan dan

menganalisis keadaan sosial dan kebijakan Khalifah Abu Bakar. Literatur Islam

cenderung mendiskripsikan dan menganalisis langkah Khalifah Abu Bakar dan

melihat dampaknya pada masyarakat sosial dari sisi agama, sementara penelitian

ini menelaah langkah khalifah dan memetakkan motifnya dari sisi politik praktis.

E. Kerangka Teoretik

Penulis menggunakan teori kekuasaan Niccolo Machiavelli yang terdapat

dalam bukunya yang berjudul Il Principe. Teori ini digunakan untuk

menghadirkan pemahaman dalam melihat tindakan yang dilakukan oleh seorang

penguasa. Kekuasaan bagi Machiavelli merupakan tujuan dari kekuasaan tersebut.

Kekuasaan haruslah diperoleh, digunakan dan dipertahankan semata-mata demi

kekuasaan itu sendiri.8 Isu utama yang ditekankan oleh Machiavelli dalam teori

ini adalah semua tindakan dapat dibenarkan untuk mencapai tujuan dalam

membangun dan mempertahankan kekuasaan.

7 Al Makin, Representing The Enemy, (Frankfurt am Main: Peter Lang, 2010); M.J.
Kister, The Struggle Against Musaylima and The Conquest of Yamama, The Hebrew University,
Jerussalem; Dale F. Eickelman, Musaylimah: an Anthropological Appraisal, Thesis McGill
University, Canada, 1967; C. H. Becker, The Expansions of Saracens – The East dalam The
Cambridge Medieval History, vol. II, (New York: The Macmillan Company, 1913); Tayeb al-
Hibri, Parable and Politics in Early Islamic History, (New York: Columbia University Press,
2010)

8 Ahmad Suhelmi, Pemikiran Politik Barat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2001),h. 133
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Teori kekuasaan yang dikemukakan oleh Machiavelli memuat pedoman-

pedoman operasional mengenai tindakan-tindakan nyata yang dapat diterapkan

secara spontan akibat desakan keadaan. Machiavelli menitikberatkan

pembahasannya pada tujuan jangka pendek untuk merebut dan mempertahankan

kekuasaan. Hal inilah yang mengakibatkan teorinya menuai kritikan sebagai teori

yang memisahkan antara moralitas dan kekuasaan. Menurut M. Sastrapratedja,

dengan adanya teori kekuasaan Machiavelli sebagai tujuan jangka pendek, maka

tujuan jangka panjang sebuah negara yang banyak disuarakan oleh kaum

moralitas dapat dicapai.9 Hal ini mengindikasikan pandangan Machiavelli tidak

sepenuhnya mengenai kekuasaan. Ia hanya seorang politikus praktis yang fokus

pada tindakan-tindakan nyata yang langsung dapat diterapkan untuk membangun

pemerintahan yang kuat, bersih dan bersatu di bawah seorang penguasa,

mengingat situasi politik yang chaos pada saat itu.10

Teori Kekuasaan Niccolo Machiavelli menjadi pilihan penulis dengan

beberapa sebab sederhana. (1) Machiavelli merupakan tokoh pertama yang

menulis teori kekuasaan terlepas dari konsep-konsep politik yang telah ada

sebelum masanya. Martin Cohen berpendapat bahwa Machiavelli merupakan

pembuka jalan dari paternisme masyarakat tradisional menuju ke sesuatu yang

mengarah pada konsep kenegaraan yang kita kenal pada saat ini.11 (2) Teori

kekuasaan Machiavelli merupakan teori yang secara tidak disadari banyak dipakai

dan tetap relevan dalam konteks dunia perpolitikan masa kini. Suhelmi mengutip

9 Sastraprateja & Frans M. Farera pada Kata Pengantar, h. xxix
10 Kehidupan Italia pada masa Machiavelli chaos karena terjadi perpecahan akibat

jatuhnya dinasti Medici dan bobroknya pemerintahan yang dipimpin oleh Gereja.
11 Martin Cohen, Political Philoshopy from Plato to Mao, (London: Pluto Press, 2001), h. 33
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dari Max Lerner bahwa Machiavelli disebut sebagai “Bapak Politik Kekuasaan”.12

(3) Machiavelli dalam karyanya Il Principe berhasil membuat sebuah peta

kekuatan untuk memperoleh dan mempertahankan kekuasaan, berbeda dengan

pemikiran para pemikir politik barat lainnya yang cenderung menitikberatkan

pada norma dan konsep mengenai bagaimana asal-usul, bentuk serta sistem

negara.13

Korelasi antara Khalifah Abu Bakar dan teori kekuasaan Machiaveli

adalah adanya persamaan kondisi di mana Khalifah Abu Bakar berusaha untuk

mempertahankan kekhalifahannya dari ancaman perpecahan, sementara

Machiavelli menulis teori kekuasaannya demi mempersatukan wilayah Italia.

Teori kekuasaan Machiavelli mengarah pada politik praktis dan terlepas dari

norma serta konsep yang diterapkan, sehingga menurut penulis teori ini dapat

digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian di berbagai macam konsep

kenegaraan, termasuk pada era Kekhalifahan Abu Bakar.

Epistimologi Etika Politik

Etika secara bahasa diartikan sebagai ilmu tentang apa yang baik dan apa

yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral. Ayi Sofyan mengutip dari

Komaruddin Hidayat menulis bahwa etika adalah suatu teori ilmu pengetahuan

yang mendiskusikan mengenai apa yang baik dan apa yang buruk berkenaan

12 Ahmad Suhelmi, Pemikiran Politik Barat,h. 132
13 Seperti Hobes dengan State of Nature, John Locke dengan Civil Society, Montesquieu

dengan Trias Politica, Rousseau dengan Teori Kontrak Sosial, Hegel dengan Konsep Negara
Integlralistik serta Karl Marx dengan Marxisme.
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dengan perilaku manusia.14 Menurut Sofyan, tujuan Etika Politik adalah

mengarahkan manusia pada hidup yang lebih baik, bersama, dan untuk orang lain,

dalam rangka memperluas lingkup kebebasan da membangun institusi-institusi

yang adil.15

Franz Magnis dalam literaturnya menggolongkan etika politik sebagai

bentuk dari filsafat praktis, yang secara langsung mempertanyakan praksis

manusia dari segi tanggung jawab dan kewajiban. Lenner membagi etika ke dalam

dua bagian besar, etika umum dan etika khusus. Etika umum berkenaan dengan

prinsip-prinsip dasar tindakan manusia, sementara hubungan prinsip dasar

tersebut dengan kewajiban manusia dalam kehidupan dikategorikan sebagai etika

khusus. Etika khusus kemudian diklasifikasikan lagi kedalam etika individual dan

etika sosial, di mana etika sosial jauh lebih luas dari etika individual berdasarkan

prinsip dasar manusia sebagai makhluk sosial.16

Etika politik yang dimaksud dalam penelitian ini cenderung kepada etika

individual sosok Abu Bakar, dilihat dari sisi praksis dalam langkah politik praktis

dan kebijakannya selama menjabat sebagai khalifah. Penelitian ini berangkat dari

teori kekuasaan Machiavelli sebagai pendekatan utama terhadap kebijakan

khalifah, sehingga segala tindakan baik dan buruk dinilai dari perspektif

Machiavelli dengan mengabaikan konsep etika dan moralitas lainnya. Penelitian

ini tidak bertujuan untuk menghakimi etika politik sang khalifah, tetapi hanya

sekedar untuk menelaah dan memetakan langkah politik dan pola kebijakan

Khalifah Abu Bakar.

14 Ayi Sofyan, Etika Politik Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 41
15 Ayi Sofyan, Etika Politik Islam, h.58-59
16 Frans Magniz, Etika Politik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2001), h. 12-13
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Khalifah dan Kekuasaan

Khalifah secara bahasa berasal dari kata “khalafa” bermakna “mewakili

dan menempati kedudukannya”, “pemimpin yang tidak mempunyai pemimpin di

atasnya.” Atau “seseorang yang mewakili orang yang mengangkatnya.”17

Khalifah dalam pandangan pemikir politik Islam: Al-Mawardi memaknai khalifah

sebagai “kedudukan yang mewakili nabi sebagai penanggung jawab masalah

agama dan politik.”18 Lebih jauh lagi Ibnu Khaldun mengatakan bahwa khalifah

merupakan “wakil Allah dalam urusan agama dan urusan politik.”19 Literatur Al-

Gāzali mencatat keputusan seorang khalifah bersifat mutlak karena kekuasaan

kepala negara bersifat suci dan berasal dari Tuhan, sehingga rakyat harus

senantiasa patuh terhadapnya. Ketaatan rakyat terhadap khalifah pada

perkembangan selanjutnya oleh Al-Mawardi, Ibnu Taimiyah dan juga oleh

Muhammad Abduh dibatasi selama khalifah tersebut bersikap adil.

Kekuasaan secara bahasa berarti kuasa (untuk mengurus dan memerintah),

kemampuan, kesanggupan, atau dapat dikatakan kemampuan orang atau golongan

untuk menguasai orang atau golongan lain berdasarkan kewibawaan, wewenang,

kharisma, atau kekuatan fisik.20 Menurut Boediardjo, kekuasaan merupakan

17 Al-Munjid fī al-Lugah waal-A’lam, (Beirut: Daar el-Masyriq, 1986), h. 192; Ibnu
Mantuq, Lisānul ‘Arab, (Qahirah: Daar el-Ma’arif, 1119), h. 1235

18 Al-Mawardi, al-Ahkām aṣ-Ṡulṭāniyah wa Wilāyātu ad-Dīnīyah, (Kuwait: Dār-ibn
Qutaibah, 1989), h. 3

19 Ibn Khaldūn, Tārīkh Ibn Khaldūn, juz I, (Beirut: Dār al-Fikri, 200), h. 229
20 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 468
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kemampuan seseorang atau orang lain untuk mempengaruhi tingkah laku orang

maupun kelompok lain sehingga sesuai dengan keinginannya.21

Pengertian dua kata di atas mengindikasikan adanya korelasi antara

khalifah dan kekuasaan. Kekuasaan dalam pemerintahan merupakan sebuah

kekuatan untuk melakukan sesuatu terkait dengan alat pemerintah dan rakyat.

Sementara khalifah merupakan penanggung jawab bagi segala sesuatu yang

berhubungan dengan agama dan urusan umat sebagai rakyatnya, bahkan

ditekankan harus ditaati oleh umat muslim. Kesimpulannya adalah khalifah

(apapun bentuk dan konsepnya) mempunyai kekuasaan atas alat pemerintahan dan

rakyatnya.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan mengumpulkan

data dari sumber literatur primer dan sekunder. Literatur primer yang diutamakan

penulis adalah karya sejarawan klasik terkait Khalifah Abu Bakar dan “Il

Principe” karya Machiavelli sebagai perspektif. Literatur sekunder merupakan

literatur lain seperti biografi, literatur sejarah umum, literatur pemikiran oriental

sebagai bahan pemikiran dan perbandingan konteks sosial-masyarakat pada saat

itu.

Kajian ini bersifat deskriptif-eksplanatif-eksploratif. Pembacaan sejarah

dilakukan dengan metode grounded theory, untuk mendapatkan konsep

21 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2002), h. 35
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berdasarkan data dan pengetahuan kontekstual peneliti.22 Teori kekuasaan Nicollo

Machiavelli digunakan sebagai acuan untuk menelaah etika politik Abu Bakar.

G. Sistematika Pembahasan

Pemetaan pembahasan dalam penelitian ini adalah: Bagian pendahuluan

berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistematika pembahasan;

untuk mengantarkan dan mengetahui batasan-batasan kajian pada tesis ini.

Mengawali penelitian terhadap etika politik Abu Bakar, bab II difokuskan

pada konsolidasi Kekhalifahan Abu Bakar di Madinah.. Konsolidasi ini dilakukan

dengan (A) menelaah realitas politik pasca wafatnya nabi, (B) menelaah tanda-

tanda bangkitnya hegemoni suku Quraisy, dan (C) bentuk Kekhalifahan Abu

Bakar. Bab ini turut disertakan (D) catatan tambahan tentang telaah sumber

rujukan terkait pembaiatan awal Khalifah Abu Bakar.

Pasca konsolodasi di Madinah, pada bab III berisi kajian tentang

supremasi Kekhalifahan Abu Bakar terhadap suku-suku di luar Hijaz. Bagian

awal bab ini membahas tentang (A) motif perang Ridda untuk mendapatkan

gambaran umum pandangan literatur Islam dan sisi politik perang ini. Etika

politik khalifah ditelaah dari (B) kebijakannya pada perang Ridda dalam

memobilisasi pasukan militer dan kebijakannya terhadap daerah konflik.

22 Stefan Titscher, Metode Analis Teks dan Wacana, terj. Gazali, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), h. 130
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Pembahasan bab IV berkisar pada prosesi suksesi kepemimpinan Khalifah

Abu Bakar. Pembahasan difokuskan pada kajian (A) catatan literatur sejarah Islam

serta (B) pembacaan informasi sejarah tersebut. (C) Refleksi Kekhalifahan Abu

Bakar secara umum disajikan sebagai penutup pada bab ini.

Diskusi mengenai pola kebijakan Khalifah Abu Bakar terdapat pada bab

V, disusun berdasarkan perspektif teori kekuasaan Machiavelli tentang (A) bentuk

kekuasaan, (B) mobilisasi pasukan, serta (C) kekerasan dan kejahatan perang.

Pemetaan kebijakan khalifah berdasarkan perspektif teori kekuasaan Machiavelli

disusun sebagai (D) teori kekhalifahan Abu Bakar. Bab VI memuat simpulan

penelitian.
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BAB VI

SIMPULAN

Sebuah hegemoni suku Quraisy tampak dibangun oleh Khalifah Abu

Bakar, khususnya bagi kaum imigran di Madinah. Pemilihan Abu Bakar sebagai

khalifah merupakan refleksi tradisi Arab pra-Islam atas fanatisme kesukuan dan

senioritas sebagai syarat utama pemimpin, khususnya “kemuliaan” suku Quraisy

di wilayah Arab. Tokoh imigran suku Quraisy “meramaikan” susunan pejabat

kekhalifahan, baik sebagai penasehat utama, bendahara, gubernur, hingga jendral

pasukan bentukan Khalifah Abu Bakar. Suksesor khalifah berasal dari salah satu

tokoh imigran suku Quraisy, dipilih langsung oleh Khalifah Abu Bakar, dengan

hanya melibatkan minoritas tokoh imigran suku Quraisy dan aliansinya.

Pihak non-imigran Quraisy tidak banyak mendapat tempat dalam

Kekhalifahan Abu Bakar. Khalifah Abu Bakar tampak hanya memanfaatkan

kekuatan suku pribumi Madinah sebagai penopang utama kekhalifahannya,

mengingat posisi minoritas imigran suku Quraisy di Madinah, peran suku pribumi

dalam menjaga kota Madinah, serta peran mereka dalam perang Ridda di bawah

perintah tokoh imigran suku Quraisy.

Islam dan Nabi Muhammad menjadi alat untuk mempertahankan dan

memperluas kekhalifahan Abu Bakar. Sosok Nabi Muhammad dan ajarannya

terus didengungkan sebagai alat pembenaran tindakan Khalifah Abu Bakar dalam

berbagai peristiwa. Khalifah Abu Bakar memenangkan perebutan kekuasaan

melawan suku pribumi Madinah dengan mengaitkan hubungan kesukuan dan

108
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kedekatannya bersama Nabi Muhammad. Penaklukan wilayah Arab di bawah

kekhalifahan Abu Bakar turut meminjam sosok Nabi Muhammad sebagai alasan

untuk menumpas para penguasa lokal. Tatanan hukum dan pemerintahan kembali

dirujuk pada ajaran dan sosok Nabi Muhammad untuk menjaga stabilitas

kekhalifahannya.

Literatur sejarah Islam pada perkembangan selanjutnya semakin

mengaburkan hegemoni suku Quraisy ini. Mayoritas catatan sejarah hanya

menarasikan kestabilan politik masa Kekhalifahan Abu Bakar, tidak sebanding

dengan catatan tentang beberapa peristiwa kontroversialnya. Pencantuman ayat-

ayat Al-Qur’an dan hadist nabi menjadi hal lumrah dalam literatur Islam untuk

membenarkan setiap tindakan Khalifah Abu Bakar. Literatur pihak non-Quraisy

seperti syi’ah sebagai pendukung Hasyimiyah hanya disibukkan dengan pencarian

hak kepemimpinan sosok ‘Ali bin Abī Ṭālib, daripada usaha untuk menelaah dan

membangun kembali sejarah yang ditulis pihak pro-Quraisy.

Di lain sisi, catatan sejarah justru semakin menegaskan adanya dominasi

suku Quraisy. Catatan sejarah tokoh imigran suku Quraisy seperti ‘Umar bin

Khaṭāb, ‘Uṡman bin ‘Affān, Khalīd bin Wālid dan tokoh lainnya dapat dengan

mudah ditemukan. Narasi literatur sejarah Islam menempatkan pihak oposisi suku

Quraisy sebagai pihak antagonis, seperti Sa’ad bin ‘Ubadah, Malik bin Nuwairah

atau Musailimah. Tidak dapat ditemukan catatan sejarah tentang kehidupan pihak

oposisi secara objektif, bahkan para tokoh Islam non-Quraisy (sekaligus jendral

perang pasukan khalifah) seperti Hużaifah bin Mihṣan atau Ṭuraifah bin Hajīz

tidak banyak dinarasikan secara detail.
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Hegemoni suku Quraisy dalam Kekhalifahan Abu Bakar bukan hanya

sekadar hegemoni yang terbentuk dari hubungan kesukuan dengan Nabi

Muhammad. Hegemoni ini turut terbentuk dari pelemahan dan penundukkan

suku-suku di Madinah dan di Semenajung Arab pada umumnya. Sejarah

mencatat, kekhalifahan Abu Bakar berhasil meraih supremasi di Semananjung

Arab atas suku-suku lokal, baik di Hijaz, Yamamah, Buzakhah, Bahrain, Yaman,

dan daerah lainnya.

Menilik hegemoni suku Quraisy yang dibangun oleh khalifah Abu Bakar

dan pengaruh tatanan sosial masyarakat Arab, Kekhalifahan Abu Bakar

merefleksikan seluruh bentuk kekuasaan dalam teori Machiavelli. Khalifah Abu

Bakar turut tampak seperti “pemimpin ideal” bagi Machiavelli bila ditinjau dari

sikap dan kebijakannya, khususnya dalam meredam pihak oposisi, pembentukan

pasukan perang, sikap terhadap para tawanan perang, dan tata kelola

pemerintahan di daerah konflik. Secara umum, etika politik Khalifah Abu Bakar

merupakan sebuah kompilasi dari teori kekuasaan Machiavelli.

Meninjau etika politik Khalifah Abu Bakar dari sisi Teori Kekuasaan

Machiavelli secara sadar harus diakui sebagai suatu tindakan yang bias, unfair,

dan tidak seimbang, mengingat perbedaan keadaan psikologis, dan ideologis di

antara keduanya. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menghakimi etika politik

sang khalifah, karena pada akhirnya penelitian ini turut menunjukkan bahwa etika

seorang pemimpin hanya dapat dinilai dari pandangan mayoritas tentang

“kebenaran”, bukan berangkat dari bentuk atau konsep negara, sosial, agama,

etika, maupun moralitas itu sendiri.
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